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ABSTRAK 

Riska Sri Mayanti. Uji Efektivitas Melembabkan dan Daya Membersihkan 
Kulit Dari Sediaan Sabun Cair Dengan Variasi Konsentrasi Minyak Zaitun.  

 
Sabun cair merupakan sediaan kosmetik yang berfungsi untuk 
membersihkan kulit dari debu dan kotoran. Penggunaan sabun secara 
terus menerus dapat membuat kulit kehilangan lapisan hidrolipid yang 
berfungsi untuk menjaga keutuhan kelembaban kulit. Minyak zaitun 
merupakan salah satu bahan emolien yang mengandung asam oleat yang 
tinggi sehingga memiliki fungsi mempertahankan kelembaban dan 
elastisitas kulit sekaligus memperlancar regenerasi kulit. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui sediaan sabun cair dengan konsentrasi 
Minyak Zaitun yang paling efektif untuk melembabkan dan bagaimana 
daya membersihkannya pada kulit. Hasil penelitian menunjukkan sediaan 
sabun cair tanpa penambahan Minyak Zaitun menurunkan kelembaban 
kulit dan sediaan cair dengan penambahan Minyak Zaitun dapat 
meningkatkan kelembaban kulit. Berdasarkan hasil signifikansi data 
diperoleh nilai p<0,05 yang menunjukkan bahwa pemberiaan sediaan 
sabun cair dengan penambahan Minyak Zaitun berpengaruh secara 
signifikan terhadap kelembaban kulit. Sediaan basis sabun (FI) 
menurunkan kelembaban kulit sebesar 16,90%, sediaan sabun Minyak 
Zaitun 1% (FII), 2% (FIII), dan 3% (FIV) meningkatkan kelembaban kulit 
berturut-turut sebesar 14,08%, 26,76%, 52,81%. Pada uji daya bersih 
didapatkan hasil sabun FI yang tidak mengandung MInyak Zaitun dapat 
membersihkan namun kurang efektif, adapun pada formula II, formula III, 
sediaan mampu membersihkan secara efektif dan formula IV sediaan 
mampu membersihkan dengan sangat efektif, dan pada uji kuantitatif 
berdasarkan hasil signifikansi data diperoleh p<0,05 yang menunjukkan 
bahwa pemberiaan sediaan sabun cair dengan penambahan Minyak 
Zaitun berpengaruh secara signifikan terhadap daya membersihkan 
sabun. Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini yaitu pemberian 
sabun cair dengan penambahan Minyak Zaitun dapat meningkatkan 
kelembaban dan daya bersih kulit. 

 
Kata Kunci : Sabun Cair, Kulit, Kelembaban, Minyak Zaitun, Daya Bersih. 
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ABSTRACT 
 

Riska Sri Mayanti. Effectiveness Test of Skin Moisture and Cleansing of 
Liquid Soap Preparations with Variations in Olive Oil Concentration.  
 
Liquid soap is a cosmetic preparation that serves to clean the skin from 
dust and dirt. The continuous use of soap can make the skin lose the 
hydrolipid layer that serves to maintain the integrity of skin moisture. Olive 
oil is one of the emollient ingredients that contains high oleic acid so that it 
has the function of maintaining moisture and skin elasticity while facilitating 
skin regeneration. This study aims to determine liquid soap preparations 
with the most effective olive oil concentration to moisturize and the 
effectiveness of its cleaning power on human skin. The results showed 
that liquid soap preparations without the addition of emollients reduce skin 
moisture and liquid preparations with the addition of olive oil can increase 
skin moisture. Based on the results of data significance, a value of p <0.05 
was obtained which showed that the application of liquid soap 
preparations with the addition of olive oil had a significant effect on skin 
moisture. Soap base preparation (FI) decreased skin moisture by 16.90%, 
olive oil soap preparation 1% (FII), 2% (FIII), and 3% (FIV) increased skin 
moisture by 14.08%, 26.76%, 52.81% respectively. In the clean power 
test, FI soap results that do not contain olive oil can clean but are not 
effective, while formula II, formula III, and formula IV preparations are able 
to clean effectively, and in quantitative tests based on the results of data 
significance obtained p<0.05 which shows that the provision of liquid soap 
preparations with the addition of olive oil has a significant effect on the 
clean power of soap. The conclusion obtained from this study is that giving 
liquid soap with the addition of olive oil increases moisture and cleanness 
of the skin.  
 
Keywords: liquid soap, skin, moisture, olive oil, clean power. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

I.1  Latar Belakang 

Sabun merupakan sediaan kosmetik yang dibutuhkan dan 

digunakan manusia dalam kehidupan sehari-hari (Fanani dkk, 2020). 

Sabun secara umum terbagi menjadi 2 jenis yaitu sabun batang dan 

sabun cair. Sabun cair memiliki banyak keunggulan dibandingkan sabun 

batang seperti mudah digunakan, kontaminasi lebih rendah, mudah 

dibawa kemana mana, memiliki tampilan yang lebih menarik dan lebih 

tahan lama (Chastelyna dkk, 2017). Sabun cair didefinisikan sebagai 

sediaan pembersih kulit berbentuk cair yang dibuat dari bahan dasar 

sabun atau deterjen dengan penambahan bahan lain yang diizinkan dan 

digunakan tanpa menimbulkan iritasi pada kulit (Uzwatania dkk, 2022). 

Menurut Gusviputri dkk. (2013), penggunaan sabun dapat membuat kulit 

kekurangan atau kehilangan keutuhan lapisan hidrolipid yang 

menyebabkan kulit mengalami iritasi berupa kulit kering, sehingga 

dibutuhkan zat tambahan pada sediaan sabun yang mampu menjaga 

keutuhan kelembaban pada kulit.  

  Minyak Zaitun merupakan salah satu bahan emolien yang 

digunakan dalam produk kosmetik. Minyak zaitun mengandung asam 

oleat yang tinggi sehingga memiliki fungsi mempertahankan kelembaban 

dan elastisitas kulit sekaligus memperlancar regenerasi kulit, sehingga 

kulit tidak mudah kering dan berkerut (Fajriyah dkk, 2015). Menurut 
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Oktavia dkk. (2021), semakin tinggi konsentrasi minyak zaitun yang 

digunakan, maka semakin efektif dalam melembabkan kulit, sehingga 

minyak zaitun dapat ditambahkan dalam pembuatan sabun. 

 Sabun dapat membersihkan kotoran pada kulit disebabkan oleh 

proses kimia koloid. Sabun memiliki gugus polar dan nonpolar. Sabun 

didalam air menghasilkan busa yang akan menurunkan tegangan 

permukaan. Molekul sabun yang bersifat hidrofobik akan mengelilingi 

kotoran dan mengikat molekul kotoran, proses ini disebut emulsifikasi 

karena antara molekul kotoran dan molekul sabun membentuk suatu 

emulsi. Sedangkan bagian molekul sabun yang bersifat hidrofilik berada 

didalam air pada saat pembilasan menarik molekul kotoran keluar dari 

kulit sehingga kulit menjadi bersih (Sukeksi dkk, 2017). Uji daya bersih 

dilakukan untuk mengetahui tingkat keefektivan sediaan sabun cair dalam 

membersihkan atau menghilangkan kotoran pada kulit. Hal inilah yang 

melatarbelakangi peneliti untuk melakukan penelitian uji efektivitas 

kelembaban kulit dan daya bersih sediaan sabun cair dengan variasi 

konsentrasi minyak zaitun yaitu untuk mengetahui konsentrasi minyak 

zaitun yang paling efektif digunakan untuk melembabkan kulit pada 

formula sediaan sabun cair dan bagaimana efektivitas daya bersihnya.   
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I.2 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dari penelitian ini adalah bagaimana 

efektivitas melembabkan dan daya membersihkan kulit dari sediaan sabun 

cair dengan variasi konsentrasi Minyak Zaitun? 

I.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

konsentrasi Minyak Zaitun yang paling efektif untuk melembabkan kulit 

dari sediaan sabun cair dan bagaimana efektivitas daya bersihnya?

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

4  

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

II.1      Kosmetik 

Menurut peraturan BPOM kosmetik adalah bahan atau sediaan 

yang dimaksudkan untuk digunakan pada bagian luar tubuh manusia 

(epidermis, sistem rambut, kuku, bibir, dan organ genital eksternal, gigi, 

dan selaput lender, serta rongga mulut) yang bertujuan untuk 

membersihkannya, mengharumkannya, mengubah penampilannya, 

melindunginya, menjaganya agar tetap dalam kondisi baik. 

Sediaan kosmetik tersedia dalam beberapa bentuk yaitu dalam 

bentuk massa padat (sabun, deodoran stik), serbuk (serbuk tabur atau 

serbuk kompak), setengah padat (pomade), krim (krim malam, pelembab), 

gel (gel rambut), pasta (pasta gigi), cair (pewangi badan), cairan kental 

(sabun mandi cair), suspene (lulur, bedak cair, mangir), dan aerosol (hair 

spray). Jenis kosmetik yang paling sering digunakan manusia adalah 

sediaan sabun (Halla dkk, 2018). 

II.2     Sediaan Sabun 

Sabun adalah senyawa natrium dengan asam lemak yang 

digunakan sebagai bahan pembersih tubuh, berbentuk padat, berbusa, 

dengan atau penambahan bahan lain serta tidak menyebabkan iritasi 

pada kulit. Sabun merupakan pembersih yang dibuat dengan reaksi kimia 

antara basa natrium dengan asam lemak dari minyak nabati atau lemak 

hewani (Badan Standarisasi Nasional, 2016). 
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II.2.1 Jenis Sabun 

Secara umum sabun terbagi menjadi dua jenis yaitu sabun padat 

dan sabun cair. Sabun padat adalah sedian pembersih kulit yang 

berbentuk padat hasil dari penambahan minyak atau lemak dan NaOH. 

Sabun cair merupakan sediaan pembersih kulit yang dibuat dari bahan 

dasar sabun atau detergen dengan penambahan bahan lain yang 

diizinkan dan digunakan tanpa menimbulkan iritasi pada kulit. Jika 

dibandingkan antara dua jenis sabun tersebut, sabun cair memiliki banyak 

keunggulan dibandingkan sabun padat seperti mudah digunakan, 

kontaminasi yang lebih rendah, mudah dibawa kemana-mana, memiliki 

tampilan yang lebih menarik dan lebih tahan lama (Widyasanti dkk, 2017). 

II.2.2 Kandungan Sabun 

Secara garis besar, bahan pembuatan sabun terdiri atas bahan 

dasar dan bahan tambahan. Bahan dasar adalah pelarut atau tempat 

dasar bahan lain sehingga memiliki volume yang lebih besar disbanding 

bahan lainnya. Bahan tambahan adalah bahan yang memberikan efek-

efek tertentu yang diinginkan oleh konsumen (Asnani dkk, 2019). 

Bahan dasar dalam pembuatan sabun adalah lemak atau minyak 

dan alkali, alkali yang biasa digunakan dalam pembuatan sabun adalah 

NaOH dan KOH. NaOH digunakan untuk pembuatan sabun padat, 

adapun KOH digunakan untuk pembuatan sabun cair (Kurnia dan Hakim, 

2015). 
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Komponen bahan tambahan yang penting dalam pembuatan sabun 

antara lain surfaktan, penstabil busa, pengawet, pelembab, pewarna, dan 

pewangi yang telah memiliki ijin yang dapat digunakan tanpa 

menyebabkan iritasi pada kulit (Asnani dkk, 2019). 

II.2.3 Syarat Sabun  

Menurut Naomi dkk. (2013), sediaan sabun yang baik harus 

memenuhi persyaratan sebagai berikut : 

1. Dapat membersihkan dengan baik (sifat detergen) 

2. Memiliki sifat basa 

3. Dapat menghasilkan buih/busa 

4. Aman digunakan, tidak mengiritasi kulit 

5. Memiliki sifat dapat mengemulsi 

6. Menyebarkan bau harum 

II.2.4 Metode Pembuatan Sabun 

Metode pembuatan sabun ada dua cara, yang pertama adalah 

dengan proses saponifikasi. Pada proses saponifikasi terjadi reaksi antara 

trigliserida dengan alkali, pada proses ini diperoleh produk sampingan 

yaitu gliserol. Cara yang kedua adalah dengan proses netralisasi minyak, 

pada proses ini terjadi reaksi antara asam lemak bebas dengan alkali. 

Pada proses ini tidak akan diperoleh gliserol (Afrozi, 2017). 

II.3     Minyak Zaitun 
 

 Zaitun merupakan spesies tumbuhan yang banyak tersebar di Asia 

Timur dan Selatan sampai ke basin Mediterania, Makaronesia serta Afrika 
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Timur dan Selatan. Minyak zaitun merupakan minyak yang didapatkan 

dari buah pohon zaitun (Olea europaea L.) dengan cara mekanik atau 

secara fisik lainnya pada kondisi tertentu, khususnya dalam suhu tertentu 

yang tidak menyebabkan perubahan pada minyak, dan tidak melalui 

perlakuan apapun selain pencucian, dekantasi, sentrifugasi dan 

penyaringan. Minyak zaitun merupakan salah satu bahan emolien yang 

digunakan dalam produk kosmetik (International Olive Council, 2013). 

 
Gambar 2.1 Minyak zaitun (International Olive Oil, 2013) 
 

II.3.1 Klasifikasi Zaitun  

 Sahin (2018), mengklasifisikasikan Minyak zaitun sebagai berikut : 

Kingdom   : Plantae  

Divisi   : Magnoliophyta  

Kelas   : Magnoliopsida  

Ordo   : Lamiales 

Famili   : Oleoceae 

Genus   : Olea 
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Spesies   : Olea Europaea L. 

Nama Biominal : Olea Europaea L.  

II.3.2 Kandungan Minyak Zaitun 

Minyak zaitun banyak mengandung senyawa kimia yang bermanfaat 

bagi tubuh manusia. Komponen Minyak zaitun dapat dibagi menjadi dua 

komponen utama, yaitu Saponifiables dan Unsaponifiables. Pada 

kelompok Saponifiables terdiri dari triasilgliserol, gliserida parsial, ester 

asam lemak atau asam lemak bebas, dan fosfatida. Pada kelompok 

pertama mewakili 98% dari keseluruhan komposisi minyak. Kelompok 

Unsaponifiables terdiri dari tokoferol, fitosterol, pigmen warna, dan fenolik, 

hanya berkontribusi sekitar 1-2 % dari komposisi utama minyak. Minyak 

trigliserida diwakili oleh asam lemak tak jenuh tunggal yaitu asam oleat, 

dan sisanya diwakili oleh sejumlah kecil asam lemak jenuh seperti asam 

linoleat. Kandungan mayor dari minyak zaitun salah satunya yaitu asam 

oleat, kandungan asam oleat yang tinggi inilah yang dimanfaatkan 

sebagai emolien (Estikomah dkk, 2018). 

II.3.3 Manfaat Minyak Zaitun  

Minyak zaitun memiliki banyak manfaat diantaranya banyak 

digunakan dalam olahan makanan, dalam kosmetik, dan industri farmasi. 

Minyak zaitun memiliki aktivitas antioksidan, antiinflamasi dan antimikroba, 

minyak zaitun juga berpotensi sebagai antihipertensi. kandungan mayor 

dari minyak zaitun salah satunya adalah asam oleat. Asam oleat pada 

minyak zaitun diklaim dapat menurunkan High Density Lipoprotein (HDL) 
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dan menurunkan Low Density Lipoprotein (LDL) hal ini membuat minyak 

zaitun dapat mencegah penyakit kardiovaskular, dan mencegah 

perkembangan sel kanker. Selain itu kandungan asam oleat yang tinggi 

pada minyak zaitun dimanfaatkan sebagai bahan emolien pada sediaan 

kosmetik, asam oleat mampu mempertahankan kelembaban kulit, 

menjaga elastisitas kulit, memperlancar regenerasi kulit, serta 

menghaluskan kulit (Agustiana, 2019). 

II.4  Kulit 

Kulit adalah organ tubuh terbesar pada tubuh manusia yang terletak 

pada bagian permukaan tubuh yang berinteraksi langsung dengan 

lingkungan. Kulit memiliki berat 15% dari total berat keseluruhan tubuh 

orang dewasa, yang memiliki banyak fungsi penting. Kulit berperan 

penting dalam melindungi tubuh dari serangan fisik, kimia, dan biologis. 

Berdasarkan lapisannya kulit dibagi mejadi tiga bagian yaitu, yang dimulai 

dari lapisan terluar epidermis, dermis, dan hypodermis (Kalangi, 2013). 
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Gambar 2.2 Struktur Kulit Manusia (Sumber: Earlia dkk, 2022) 

 

Epidemis adalah lapisan kulit yang terluar dan terdiri atas epitel 

berlapis gepeng dan lapisan tanduk. Epidermis terdiri dari jaringan epitel, 

tidak memiliki pembuluh darah maupun limfa, oleh sebab itu semua 

nutrien dan oksigen diperoleh dari kapiler yang ada pada lapisan dermis. 

Epitel lapis gepeng pada epidermis tersusun dari lapis sel yang banyak 

yang disebut keratinosit. Sel-sel ini diperbarui secara terus menerus 

melalui mitosis sel-sel dalam lapis basal dan secara bertahap digeser 

kepermukaan epitel. 

Epidermis terdiri atas 5 lapisan yaitu, dimulai dari lapisan paling 

dalam sampai lapisan terluar, stratum basal, stratum spinosum, stratum 

granulosum, stratum lusidium, dan stratum korneum. Lapisan stratum 

korneum (lapisan tanduk) merupakan lapisan paling terluar dari epidermis 

Folikel Rambut 

Kelenjer Keringat 

Saraf 

Keratinosit 

melanosit 

Kelenjer Minyak 

Lapisan tanduk 
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yang terdiri dari banyak lapisan sel-sel mati, pipih, tidak berinti dan 

sitoplasmanya digantikan oleh keratin. Sel-sel yang paling permukaan 

adalah sisik zat tanduk yang terdehidrasi dan selalu terkelupas sehingga 

membutuhkan zat tambahan yang mampu menjaga kelembaban kulit. 

Kulit selalu berinteraksi dengan berbagai produk dalam kehidupan 

sehari-hari. Setiap produk memberikan interaksi dan manfaat yang 

berbeda pada setiap kulit individu. Kosmetik merupakan salah satu produk 

yang umumnya berinteraksi dengan kulit. Penggunaan produk kosmetik 

sebagian besar berfungsi untuk mengatasi permasalahan pada kulit, 

diantaranya yaitu pada kondisi kulit kering. Kulit kering dapat dipengaruhi 

oleh beberapa faktor diantarnya yaitu kulit dehidrasi, kemampuan sebum, 

kekasaran permukaan kulit dan hidrofilitas. Selain itu kulit kering juga 

dapat dipengaruhi oleh kondisi iklim, usia, dan pemakaian produk 

kosmetik yang tidak sesuai dengan jenis kulit (Astuti dkk, 2018).  Diantara 

beberapa faktor, dehidrasi kulit merupakan faktor yang mempengaruhi 

kondisi kulit yang paling dominan. Kulit memiliki lapisan lemak tipis yang 

berada pada permukaannya yang terdiri dari produksi kelenjer minyak 

yang berfungsi sebagai pelindung kulit dari kelebihan penguapan air yang 

dapat menyebabkan kulit mengalami dehidrasi. Penggunaan produk 

kosmetik yang mengandung bahan pelembab dapat membantu kulit untuk 

meningkatkan hidrasi kulit sehingga kulit tidak mudah kering. 
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II.5 Pelembab 

Pelembab merupakan sediaan kosmetik yang ditujukan untuk 

memperbaiki kulit kering dengan cara meningkatkan hidrasi pada kulit. 

Sediaan ini dapat menurunkan Trans Epidermal Water Loss (TEWL) 

dengan cara membentuk lapisan lemak tipis pada permukaan kulit 

sebagai pelindung, dan menenangkan ujung saraf dermal kemudian 

mengembalikan kelembutan pada kulit. 

II.5.1 Jenis-Jenis Pelembab 

Berdasarkan mekanisme kerjanya pelembab dibagi menjadi 3 jenis 

yaitu: 

1. Oklusif 

Oklusif merupakan jenis pelembab yang dapat mencegah 

terjadinya penguapan air dikulit dengan cara membentuk film hidrofobik 

tipis pada lapisan stratum corneum. Pelembab oklusif bersifat 

menyumbat pori-pori kulit. 

2. Humektan  

Humektan merupakan jenis pelembab yang dapat menyerap dan 

menangkap air dari udara. Mekanisme kerja dari humektan adalah 

dengan meningkatkan kapasitas penyimpanan air pada stratum 

korneum dengan pemakaian bahan yang bersifat higroskopis. 

3. Emolien  

Emolien merupakan jenis pelembab yang mengandung bahan-

bahan yang dapat mengisi celah antar sel dan dapat menghaluskan 
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kulit. Mekanisme kerja emolien adalah dengan cara menyerap air 

dalam stratum korneum dengan membuat lapisan yang tidak dapat 

ditembus oleh air denga menggunakan bahan yang berminyak yang 

tidak larut dalam air yang berfungsi untuk mencegah penguapan air dari 

permukaan kulit. 

II.5.2 Mekanisme Kerja Pelembab 

Mekanisme pelembab menghidrasi kulit adalah bekerja dengan cara 

mengurangi Transpideral Water Loss (TEWL) dan menarik air untuk 

menghidrasi stratum korneum dan epidermis 

II.5.3  Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kelembaban 

Terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi tingkat 

kelembaban pada kulit diantaranya adalah sebagai berikut (Butarbutar 

dan Chaerunisaa, 2021) : 

1. Kecepatan penguapan cairan 

2. Kecepatan cairan mencapai stratum corneum 

3. Kemampuan stratum corneum menahan cairan yang bergantung 

pada integritas lapisan hidrolipid, adanya NMF, cukup tersedianya 

air intraseluler, integritas membran sel dan semen intraseluler yang 

berasal dari lipid penunjang  

II.5.4 Metode Pengujian Kelembaban 

Metode pengujian kelembaban pada kulit dilakukan dengan cara 

mengukur nilai hidrasi pada lapisan stratum korneum dengan 

menggunakan alat Skin Hydration Analyzer. Kadar air normal dalam 
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lapisan luar stratum korneum adalah sekitar 10% dan pada lapisan dalam 

sekitar 30% (Honari and Maibach, 2014). 

II.6      Uji Daya Bersih  

Pada dasarnya sabun bersifat membersihkan kotoran pada kulit, 

namun tiap formula memiliki efektivitas daya bersih yang berbeda-beda, 

oleh sebab itu uji daya bersih pada sabun dilakukan untuk mengetahui 

efektivitas daya bersih dari tiap formula sediaan.  

II.7   Prinsip Kerja Alat  

II.7.1 Prinsip Kerja Skin Analyzer 

Skin analyzer merupakan alat yang didesain untuk mendiagnosis 

keadaan pada kulit. Skin analyzer memberikan informasi mengenai kadar 

normal kelembaban, sebum (minyak) permukaan kulit, flek, pori-pori, 

sensitivitas dan garis kerutan dari kulit. Skin analyzer memiliki system 

terintegrasi untuk mendukung diagnosis dokter yang tidak hanya meliputi 

lapisan kulit teratas, melainkan juga mampu memperlihatkan sisi lebih 

dalam dari lapisan kulit. Tambahan rangkaian sensor kamera yang 

terpasang pada alat ini akan menampilkan hasil dengan cepat dan akurat.  

Skin analyzer bekerja dengan memberikan sinyal berupa angka yang 

ditampilkan pada layar LCD sesuai dengan hasil nilai tingkat pengukuran 

(Aramo, 2012). 

II.7.2 Prinsip Kerja Tubidimeter 

Turbidimeter merupakan alat yang digunakan untuk mengukur 

kekeruhan air. Prinsip kerja dari turbidimeter adalah dengan cara 
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memancarkan cahaya pada media atau sampel, dan cahaya tersebut 

akan diserap, dipantulkan atau menembus media tersebut. Cahaya yang 

menembus media pengukuran akan diukur dan ditransfer dalam bentuk 

angka. Jika seberkas cahaya dilewatkan melalui sampel keruh, 

intensitasnya dikurangi dengan hamburan dan jumlah cahaya yang 

tersebar tergantung pada konsentrasi dan distribusi ukuran partikel 

(Loniza dan Syabani, 2019) 

 

 

 

 

  


